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Tingkat tutur dalam bahasa Jawa yang pada masa sekarang lebih menonjol digunakan sebagai sarana 
sopan santun berbahasa, jika diteliti sejarah awal perkembangannya, sebenarnya dimanfaatkan untuk 
merepresentasikan relasi kekuasaan. Artikel ini menyajikan hasil kajian tentang penggunaan tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa sebagai representasi relasi kekuasaan. Ada dua hal yang diteliti, yaitu aspek 
kebahasaan yang membentuk tingkat tutur dalam bahasa Jawa dan penggunaan tingkat tutur dalam 
bahasa Jawa untuk merepresentasikan relasi kekuasaan. Untuk menjelaskan dua hal tersebut, 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (Critical 
Discourse Analysis). Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakan dengan menerapkan metode 
observasi untuk pengumpulan data, metode distribusional dan metode padan pragmatis untuk 
analisis data, serta metode informal dan metode formal untuk penyajian hasil analisis data. Ada dua 
temuan dari penelitian ini. Pertama, yang pokok dari tingkat tutur dalam bahasa Jawa adalah ngoko 
dan krama. Tingkat tutur ngoko dan krama dibedakan dari kosakatanya sehingga ada kosakata 
ngoko dan ada kosakata krama. Dalam penggunaannya, tingkat tutur menimbulkan berbagai 
variasi, yaitu ngoko lugu, antya-basa, basa-antya, wredha krama, kramantara, mudha krama 
madya krama, madyantara, dan madya ngoko. Temuan kedua adalah penggunaan tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa merepresentasikan relasi kekuasaan penutur dengan mitra tutur. Pada mulanya, 
pengembangan tingkat tutur memperkuat kedudukan dinasti Mataram sebagai supremasi kekuasaan 
di Jawa. Pada perkembangan selanjutnya, selain sebagai wujud sopan santun berbahasa, tingkat tutur 
ngoko dan krama digunakan untuk merepresentasikan relasi kekuasaan personal, yaitu antara 
penutur dengan mitra tutur. Tuturan ngoko digunakan dalam komunikasi menurun, yaitu 
komunikasi penutur yang berstatus lebih tinggi kepada mitra tutur yang lebih rendah. Tuturan 
krama dipakai dalam komunikasi menaik, yaitu komunikasi antara penutur yang berstatus sosial 
lebih rendah kepada mitra tutur yang berstatus lebih tinggi.  




The level of speech in Javanese which is more prominent today is used as a means of language 
courtesy. If we examine the early history of its development, the actual level of speech is used to 
represent power relations. This article presents the results of a study of the use of speech levels in 
Javanese as a representation of power relations. There are two things investigated, the linguistic 
aspects that form the level of speech in Javanese and the use of speech level in Javanese to represent 
power relations. To explain these two things, this research was conducted using the Critical Discourse 
Analysis approach. In addition, this research was also carried out by applying observational methods 
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for data collection, distributional methods and pragmatic equivalent methods for data analysis, as well 
as informal and formal methods for presenting the results of data analysis. There are two findings 
from this research. First, the main level of speech in Javanese is ngoko and krama. The level of speech 
of ngoko and krama is distinguished from the vocabulary so that there is a vocabulary of ngoko and 
there is a vocabulary of krama. In use, speech levels give rise to variations, i.e. ngoko lugu, antya-
basa, basa-antya, wredha krama, kramantara, mudha krama madya krama, madyantara, and 
madya ngoko. The second finding is the use of the speech level in Javanese to represent the relation 
of the speakers power with the speech partners. Initially, the development of speech levels strengthened 
the position of the Mataram dynasty as the supremacy of power in Java. In subsequent developments, 
aside from being a form of language courtesy, the ngoko and krama speech levels are used to 
represent personal power relations, between the speaker and the speech partner. Ngoko utterances are 
used in decreased communication, ie communication of higher status speakers to lower speech 
partners. Krama utterances are used in ascending communication, ie communication between 
speakers of lower social status to speech partners of higher status. 






Bahasa Jawa merupakan salah satu 
bahasa daerah dari sekitar 750-an bahasa 
daerah yang ada di Indonesia. Sampai 
sekarang bahasa Jawa masih digunakan 
sebagai sarana komunikasi oleh masyarakat 
penuturnya yang tinggal di Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
dan daerah transmigran Jawa di sejumlah 
wilayah di luar Jawa.  Bahasa Jawa masih 
digunakan dalam berbagai ranah komunikasi, 
yaitu di dalam keluarga, pergaulan sehari-
hari di masyarakat, pada upacara-upacara 
tradisional (misalnya upacara kematian, 
pengantin, dan khitan), dan berbagai 
pertemuan warga masyarakat Jawa. Selain itu, 
bahasa Jawa juga masih digunakan dalam 
komunikasi tulis, seperti surat undangan, 
karya sastra, dan pada majalah-majalah 
berbahasa Jawa. 
Salah satu ciri yang menonjol dari 
bahasa Jawa adalah adanya tingkat tutur.  
Ada perbedaan pendapat di antara para ahli 
bahasa Jawa mengenai jenis-jenis tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa. Namun, yang paling 
banyak dikenal oleh umum adalah ngoko dan 
krama. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Driyarkara (1980: 2—13) bahwa pada zaman 
dulu (sebelum Mataram) bahasa krama tidak 
ada. Sejak Kerajaan Mataramlah (permulaan 
abad ke-17), tingkatan ngoko-krama itu 
berkembang dan hal ini merupakan proses 
feodalisasi masyarakat Jawa. Hal ini 
disebabkan Kerajaan Mataram kehilangan 
kekuasaan dan orientasi keluar sehingga 
menjadi ―introvert‖. Proses feodalisasi di 
Jawa sangat mendalam.    
Pendapat tersebut dipertegas oleh 
Moedjanto (1987: 41—46) bahwa tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa berkembang bersamaan 
waktunya dengan berkembangnya Kerajaan 
Mataram. Sebelum Mataram, tingkat tutur 
bahasa Jawa belum terjadi. Dalam 
penggunaan bahasa Jawa sebelum Kerajaan 
Mataram ternyata belum dijumpai bahasa 
krama. 
Menurut Moedjanto (1987: 42—46), 
dalam masyarakat Jawa penggunaan ngoko-
krama memiliki empat fungsi, yaitu (i) sebagai 
sarana pergaulan masyarakat, (ii) sebagai tata 
unggah-ungguh, (iii) untuk menyatakan rasa 
hormat, dan (iv) sebagai pengatur jarak sosial 
(social distance). Dalam konsolidasi kekuasaan, 
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di antara keempat fungsi itu, fungsi 
keempatlah yang terpenting, yaitu sebagai 
sarana pencipta jarak sosial.  
Secara historis, penciptaan dan 
penggunaan tingkat tutur dalam bahasa Jawa 
bersifat ideologis. Penggunaan tingkat tutur 
digunakan untuk merepresentasikan relasi 
kekuasaan dengan cara menciptakan jarak 
sosial.  
Telah ada sejumlah pustaka yang 
membahas tingkat tutur bahasa Jawa, yaitu 
pustaka karya Geertz (1989), Poedjosoedarmo 
dkk. (1979), Suwadji (1994), Sasangka (1994), 
dan Harjawiyana dan Supriya (2001). Dalam 
bukunya yang berjudul Abangan, Santri, 
Priyayi dalam Masyarakat Jawa yang 
diterjemahkan dari judul asli The Religion of 
Java  membahas tingkat tutur dalam bahasa 
Jawa dalam kaitannya dengan etiket atau 
sopan santun berbahasa. Geertz memaparkan 
berbagai tingkat tutur dalam bahasa Jawa dan 
pemakaiannya dalam berbagai tingkat atau 
status sosial. Geertz juga memberikan contoh 
penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama 
dalam berbagai jenis relasi pembicara dan 
pendengar dengan jarak sosial dan status 
yang bermacam-macam.  
Poedjosoedarmo (1979) dalam bukunya 
yang berjudul Tingkat Tutur dalam Bahasa Jawa 
telah meneliti tingkat tutur dalam bahasa 
Jawa secara lebih luas. Poedjosoedarmo telah 
menjelaskan berbagai jenis tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa beserta konteks yang 
mempengaruhi penggunaannya. Dalam buku 
tersebut menjelaskan sistem tingkat tutur, 
kosakata penentu tingkat tutur, alih tingkat 
tutur,  interaksi kedaan sosial dengan sistem 
tingkat tutur, dan daftar leksikoan atau 
kosakata tingkat tutur.  
Suwadji (2013) dalam buku Ngoko lan 
Krama telah memaparkan senarai kosakata 
ngoko dan krama dalam bahasa Jawa. Buku ini 
disusun dengan maksud agar digunakan 
sebagai pedoman para pemakai bahasa Jawa 
untuk mencari padanan ngoko-krama. Hal ini 
disebabkan kosakata krama semakin terkikis 
penggunaannya di masyarakat, terutama oleh 
kaum muda. 
Sasangka (1994), dalam bukunya yang 
berjudul Tingkat Tutur Bahasa Jawa Berdasarkan 
Leksikon Pembentuknya, telah meneliti kosakata 
ngoko dan krama dalam bahasa Jawa. Dalam 
buku tersebut telah disajikan penanda 
morfologis dan penanda bukan morfologis 
tuturan ngoko dan krama. Dalam buku tersebut 
juga dipaparkan 13 variasi tingkat tutur ngoko 
dan krama beserta contoh tuturannya.  
Adapun Harjawiyana dan Supriya 
(2001) telah membuat Kamus Unggah-Ungguh 
Basa Jawa. Dalam kamus tersebut telah 
dipaparkan berbagai kata dan 
penggunaannya dalam ngoko, ngoko alus 
(ngoko halus), krama, dan krama alus (krama 
halus) beserta padanannya dalam bahasa 
Indonesia. Kamus tersebut disusun dengan 
maksud agar dapat digunakan oleh para 
pemakai bahasa Jawa sebagai pedoman 
berbahasa Jawa yang benar dan sopan.  
Dari tinjauan pustaka tersebut, tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa telah dibahas dari 
segi sopan santun berbahasa. Tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa sebagai representasi relasi 
kekuasaan belum diteliti secara khusus. Oleh 
sebab itu, penelitian ini memfokuskan kajian 
pada penggunaan tingkat tutur dalam bahasa 
Jawa untuk merepresentasikan relasi 
kekuasaan. Ada dua masalah yang dijawab 
melalui penelitian ini, yaitu aspek kebahasaan 
apa saja yang membentuk tingkat tutur dalam 
bahasa Jawa dan bagaimana tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa merepresentasikan relasi 
kekuasaan penutur dan mitra tutur. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Analisis Wacana Kritis 
(Critical Discourse Analyisis). Salah satu 
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pandangan penting dari Analisis Wacana 
Kritis adalah wacana atau penggunaan bahasa 
bisa bersifat ideologis. Ideologi adalah cara 
tertentu merepresentasikan dan memproduksi 
masyarakat dengan mereproduksi relasi 
kekuasaan yang tidak seimbang, yaitu 
hubungan dominasi dan eksploitasi (Wodak, 
1996: 18; Titscher, 2009: 239).  
Sumber kekuasaan itu bersifat 
hetoregen, seperti kekayaan, status sosial, 
jabatan formal, organisasi, senjata, jumlah 
penduduk, dan sebagainya. Jumlah sumber 
kekuasaan ini makin lama makin bertambah   
sampai tak ada batasnya (Anderson, 1990: 21). 
Dengan demikian, individu atau kelompok 
mendominasi individu atau kelompok yang 
lain disebabkan individu atau kelompok yang 
lain menganggap dirinya ―lebih‖ terhadap 
individu atau kelompok yang lain, yaitu lebih 
sempurna, lebih kaya, lebih jantan (gender), 
lebih tua, lebih berpengalaman (senior), lebih 
pandai, lebih profesional, lebih tinggi 
jabatannya, lebih besar jumlah anggotanya 
(mayoritas), atau lebih putih kulitnya (ras) 
(Baryadi, 2012: 20).  
Berdasarkan sumber kekuasaan 
tersebut, dengan demikian, kekuasaan tidak 
hanya terkait dengan kekuasaan politik 
seperti tampak pada dominasi pemerintah-
rakyat, tetapi juga ―kekuasaan personal‖ 
(Wareing, 2007: 18), seperti tampak pada 
dominasi orang biasa-difabel, majikan-buruh, 
orangtua-anak, suami-istri, dokter-pasien, 
guru-murid atau dosen-mahasiswa, atasan-
bawahan, polisi-pesakitan, mayoritas-
minoritas, orang berkulit putih-orang berkulit 
hitam, dan sebagainya (Baryadi, 2012: 20). 
Representasi kekuasaan berkenaan 
dengan cara memproduksi atau mereproduksi 
dominasi dari pihak penguasa ke pihak yang 
tersubordinasi. Penggunaan bahasa 
merupakan salah satu modus dominasi. 
Penggunaan bahasa dapat digunakan oleh 
pihak dominan untuk mewujudkan 
dominasinya kepada pihak yang didominasi. 
Hal ini menyebabkan penggunaan bahasa 
dapat menjadi tempat bersemayamnya 
ideologi (location of ideology) (Fairclough, 
1989).  
Representasi kekuasaan dalam 
penggunaan bahasa (tanda) sekurangnya 
berkenaan dengan dua hal, yaitu cara 
merepresentasikan dan aspek-aspek 
lingualnya. Mengenai caranya, representasi 
dapat dilakukan melalui pencerminan atau 
ikon, konvensi (simbol), dan penjurus 
(indeks) (Peirce, 1985: 7—23). Adapun aspek-
aspek bahasa yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana untuk merepresentasikan 
kekuasaan antara lain adalah unsur-unsur 
bahasa, ragam bahasa, tindak tutur, dan gaya 
bahasa (Baryadi, 2012: 23—34).   
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu pengumpulan data, analisis data, 
dan penyajian hasil analisis data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
simak atau observasi, yaitu menyimak atau 
mengamati data yang berupa kosakata dan 
tuturan ngoko dan krama dalam bahasa Jawa. 
Sumber data kosakata ngoko dan krama adalah 
buku yang berjudul Tingkat Tutur dalam 
Bahasa Jawa karya Poedjosoedarmo (1979) 
buku yang berjudul Ngoko lan Krama karya 
Suwadji (1994). Selain itu, dalam penelitian ini 
juga digunakan buku yang berjudul Tingkat 
Tutur Bahasa Jawa Berdasarkan Leksikon 
Pembentuknya karya Sasangka (1994) sebagai 
sumber data tuturan untuk variasi tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa.  
Dalam penelitian ini juga dikumpulkan 
data yang berupa tuturan ngoko dan krama, 
yaitu dialog pendek yang merepresentasikan 
relasi kekuasaan penutur dan mitra tutur. 
Dialog tersebut diperoleh dari dua sumber, 
yaitu dari tuturan ngoko dan krama yang 
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digunakan yang digunakan secara lisan dan 
dari pembangkitan secara kreatif bahasa Jawa 
yang peneliti gunakan dalam kehidupan 
sehari-hari karena peneliti adalah penutur asli 
bahasa Jawa.  Berkenaan dengan sumber 
pertama, penggunaan bahasa Jawa secara 
lisan yang digunakan sebagai data adalah 
percakapan sehari-hari di masyarakat tempat 
peneliti tinggal dan di lembaga-lembaga 
pemerintah serta lembaga swasta. Data yang 
diperoleh melalui pembangkitan secara 
kreatif bahasa Jawa yang peneliti gunakan, 
oleh Botha (1981: 67), disebut sebagai data 
introspeksi.  
Setelah dikumpulkan, data 
diklasifikasikan menurut tingkat tuturnya dan 
jenis relasi kekuasaan yang direpresentasikan. 
Data yang sudah dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan metode agih dan metode 
padan. Metode agih adalah metode analisis 
data yang alat penentunya adalah bagian dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri 
(Sudaryanto, 1993: 15). Metode agih dalam 
penelitian ini diterapkan dengan teknik 
kontras. Teknik kontras ini digunakan untuk 
membandingkan tuturan bahasa Jawa Ngoko 
dan tuturan bahasa Jawa Krama.  
Metode padan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode padan 
pragmatis, yaitu metode padan yang alat 
penentunya adalah mitra bicara (Sudaryanto, 
1993: 15). Dalam analisis data ini tuturan 
bahasa Jawa Ngoko dan Krama dipadankan 
dengan jarak sosial pembicara dengan mitra 
bicara. Metode padan pragmatis ini 
digunakan untuk membuktikan penggunaan 
bahasa Jawa Ngoko dan Krama untuk 
merepresentasikan relasi kekuasaan.  
Hasil penelitian ini disajikan dengan 
menggunakan metode informal dan metode 
formal. Metode informal adalah metode 
penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa, yaitu kata-kata 
yang bersifat denotatif dan bukan kata yang 
bersifat konotatif (Sudaryanto, 1993: 145). 
Penyajian formal adalah penyajian hasil 
analisis data dengan tanda-tanda dan 
lambang-lambang (Sudaryanto, 1993: 145).  
 
4. PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN 
 
4.1. Kosakata  Ngoko-Krama dalam 
Bahasa Jawa 
 
Sejak Kerajaan Mataram, tuturan ngoko-
krama berkembang sampai sekarang. Tingkat 
tutur ngoko-krama dapat dibedakan dengan 
tegas dari kosakata atau leksikonnya. 
Kosakata ngoko dapat dirangkai untuk 
membentuk tuturan ngoko dan kosakata krama 
dapat dirangkai menjadi tuturan krama 
(Sasangka, 1991: 58).  
Berikut ini disajikan daftar kosakata 
ngoko dan krama beserta artinya dalam bahasa 
Indonesia. Daftar kosakata ngoko dan krama ini 
bersumber dari buku Tingkat Tutur Bahasa 
Jawa karya Poedjasoedarmo (1979: 69--131). 
Dalam buku tersebut terdapat tabel kosakata 
ngoko-krama yang dipilah menjadi standar 
dan nonstandar, madya, krama inggil, dan 
krama andhap, serta artinya dalam bahasa 
Indonesia.  
Dalam tabel berikut disajikan kosakata 
ngoko dan krama. Krama tidak dibedakan 
menjadi standar dan nonstandar dan juga 
tidak dibedakan menjadi madya, krama inggil, 
dan krama andhap. Hal tersebut disebabkan 
penutur bahasa Jawa pada masa sekarang 
sudah mengalamai perubahan, yaitu tidak 
lagi secara tegas membedakan variasi 
kosakata krama. Penutur bahasa Jawa 
cenderung hanya mengerti kosakata ngoko 
dan krama. Selain itu, dalam daftar berikut 
juga ada perubahan seperlunya. Selain itu, 
dalam mendaftar kosakata ngoko dan krama 
juga memperhatikan buku Ngoko lan Krama 
karya Suwadji (2013) dan Tingkat Tutur Bahasa 
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Jawa Berdasarkan Leksikon Pembentuknya karya 
Sasangka (1994). Dalam Karya Suwadji (2013: 
16—49) disajikan kosakata ngoko dan krama 
tanpa disertai artinya dalam bahasa 
Indonesia. Pada buku karya Sasangka (1994: 
87—46) disajikan daftar leksikon madya, 
leksikon krama, dan leksikon krama inggil 
(tinggi) yang disertai artinya dalam bahasa 
Indonesia, tetapi tidak dikontraskan, masing-
masing menjadi daftar tersendiri.  
 


















aji, ngaji, ngajeni, pangaji 
 
























ajeng, majeng, sowan, ajeng-
ajengan 
rayi 








aos, ngaos, ngaosisi, pangaos 
 



































nilai, menilai, menghargai, 
bernilai 







































































































































































































































































































ganti, ngganti, gantian 
 
gawa, nggawa, nggawani 
 








































gantos, ngganos, gantosan 
 
ampil, ngampil, ngampili 
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jaba, njaba, kejaba 
jaga 
jago, njago, njagokke 

















































lebet, nglebet, mlebet 
jeram 
beksa, beksan 
pendhet, mendhet, mundhut 
sedaya, sedanten 




























buang air besar 
bawah, ngandhap 
ikan 
luar, di luar, kecuali 
jaga 























































































































































barat, ke barat 
kambuh 
kumpul, perkumpulan 


































lebu, mlebu, lebon, 
kelebu, kelebon 
 































supe, kesupen, supenan 
lathi 









































lupa, kelupaan, pelupa 
bibir 







dua puluh lima 
mori 
dalam, masuk, ongkos 
pembuatan, termasuk, 
kemasukan 





































































































griya, emah-emah (krami) 
unjuk, ngunjuk 








































buang air besar 
boleh, mendapat 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































4.2. Variasi Ngoko-Krama dalam Bahasa 
Jawa 
 
Sasangka (1991: 58 dan 1994: 38) 
menyatakan bahwa tingkat tutur bahasa 
Jawa—yang secara jelas dapat dibedakan – 
pada prinsipnya hanya ada dua macam, yaitu 
(a) tingkat tutur yang berbentuk ngoko dan (b) 
tingkat tutur yang berbentuk krama.  
Kemudian di antara dua tataran pokok itu 
terdapat banyak variasi. Dijelaskan oleh 
Moedjanto (1987: 60) bahwa tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa sangatlah rumit meskipun 
tataran yang pokok sebenarnya hanya dua, 
yaitu ngoko dan krama.  
Poedjasoedarmo (1979: 19—23) dan 
Suwadji (2013: 10—14) membagi tingkat tutur 
bahasa Jawa menjadi bahasa ngoko, bahasa 
madya, dan bahasa krama. Kemudian bahasa 
ngoko dibagi lagi menjadi ngoko lugu, ngoko 
antya-basa, dan ngoko basa-antya.  
Bahasa ngoko ditandai dengan 
penggunaan kosakata ngoko dan imbuhan di-, 
-(n)e, dan –(k)ake. Kemudian ngoko lugu 
merupakan bahasa ngoko yang terdiri atas 
semua kosakata ngoko dan imbuhan ngoko. 
Ngoko antya-basa ditandai dengan penggunaan 
kosa kota ngoko yang dicampuri krama dan 
penggunaan imbuhan ngoko. Ngoko basa-antya 
terdiri atas kosakata ngoko dan krama serta 
imbuhan ngoko.  
Bahasa krama memiliki variasi wredha 
krama, kramantara, dan mudha krama. Bahasa 
krama ditandai dengan kosakata krama dan 
imbuhan krama, yaitu dipun-, -(n)ipun, dan –
(k)aken. Wreda krama lazim digunakan untuk 
berkomunikasi antara orang muda (wreda) 
kepada orang muda. Dalam wreda-krama 
digunakan kosakata krama dan imbuhan 
ngoko. Kramantara digunakan dalam 
komunikasi antara penutur dan mitra tutur 
yang status sosialnya sama (jabatan, pangkat, 
pendidikan, usia). Kramantara ditandai 
dengan penggunaan kosakata dan imbuhan 
krama. Mudha krama biasanya digunakan 
untuk berkomunikasi antara orang muda 
(mudha) dengan orang tua. Mudha krama 
ditandai dengan penggunaan kosakata krama 
(inggil) dan imbuhan krama.  
Bahasa madya merupakan variasi 
tingkat tutur yang berada di antara ngoko dan 
krama. Bahasa madya memiliki variasi madya 
krama, madyantara, dan madya ngoko. Madya 
ngoko ditandai dengan pemakaian kosakata 
krama dan kosakata ngoko serta imbuhan 
ngoko. Madyantara merupakan variasi tingkat 
tutur bahasa Jawa yang ditandai dengan 
pemakaian kosakata kormo dan imbuhan 
ngoko. Madya krama adalah variasi tingkat 
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tutur bahasa Jawa yang ditandai penggunaan 
kosakata krama (inggil) dan imbuhan ngoko.  
Sasangka (1994:1—3) mengemukakan 13 
jenis variasi tingkat tutur dalam bahasa Jawa, 
yaitu ngoko lugu, ngoko antyabasa, ngoko 
basaantya, madyangoko, madyantara, madya 
krama, krama ndesa, krama inggil, basa kedhaton, 
dan basa kasar. Setiap jenis variasi tingkat  
tutur  diberi contoh tuturannya.  
 
4.3. Sejarah Timbulnya Tingkat Tutur 
dalam Bahasa Jawa 
 
Sejak awal perkembangannya, tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa digunakan untuk 
merepresentasikan kekuasaan. Hal ini 
diuraikan dalam buku Konsep Kekuasaan Jawa: 
Penerapannya oleh Raja-Raja Mataram yang 
ditulis oleh Moedjanto (1987: 41—75). Buku 
inilah yang digunakan sebagai sumber sejarah 
perkembangan tingkat tutur dalam bahasa 
Jawa dalam penelitian ini.  
Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa 
awal pengembangan tingkat tutur dalam 
bahasa Jawa tidak dapat dilepaskan dari 
konsulidasi kedudukan dinasti Mataram. 
Dinasti Mataram merupakan dinasti orang 
kebanyakan dan bukan dari keturunan raja 
sebagaimana yang lazim terjadi pada 
penguasa kerajaan di Jawa. Dinasti Mataram 
berasal dari golongan petani. Karena 
perjuangaannyalah, dinasti ini mengubah 
statusnya dari kelas yang diperintah menjadi 
kelas yang memerintah. Pada zaman 
kesultanan Pajang, dinasti Mataram telah 
berhasil mengubah dirinya sampai ke taraf 
penguasa kadipaten atau kabupaten, setaraf 
dengan penguasa kabupaten lain seperti 
Jipang, Madiun, Surabaya, dan Madura. 
Keempat kabupaten ini, bersama dengan 
banyak kabupaten lain merupakan bawahan 
Sultan Pajang. Jadi, bupatinya tunduk kepada 
Sultan Pajang sebagai pemegang supremasi 
(kekuasaan tertinggi) di Jawa (Moedjanto, 
1987: 41).  
Setelah Pajang mengalami masa surut, 
Mataram dapat mengubah dirinya menjadi 
kerajaan, yang memegang kekuasaan tertinggi 
di Jawa. Mataram membawahkan berbagai 
kabupaten yang semula bawahan kesultanan 
Pajang. Setelah Mataram berhasil mengubah 
statusnya dari kabupaten ke kerajaan, 
berbagai upaya dilakukan untuk 
mengukuhkan kedudukannnya yang baru 
sebagai pemegang supremasi di Jawa. Upaya 
itu ada yang bercorak politik dan militer, ada 
yang bercorak mitis dan magis-religius, ada 
yang bercorak kultural. Di antara upaya 
konsolidasi yang bercorak kultural terdapat 
beberapa pengembangan sastra babad dan 
pengembangan bahasa Jawa dengan 
tatarannya ngoko-krama (tingkat rendah atau 
kasar dan tingkat tinggi atau halus). Sastra 
babad dikembangkan oleh dinasti Mataram 
sebagai alat pembangunan politik (Moedjanto, 
1987: 41). 
Dijelaskan oleh Moedjanto (1987: 42), 
bahwa tingkat tutur ngoko-krama dalam 
masyarakat Jawa memiliki empat fungsi, 
yaitu (i) sebagai norma pergaulan masyarakat, 
(ii) sebagai tata unggah-ungguh, (iii) untuk 
menyatakan rasa hormat dan keakraban, (iv) 
dan sebagai pengatur jarak sosial (social 
distance). Dalam kaitannya dengan 
pengembangan kekuasaan yang menyangkut 
juga masalah konsolidasi kedudukan, fungsi 
keempatlah, yaitu sebagai pengatur jarak 
sosial yang penting.  
Setelah dinasti Mataram berhasil 
merebut supremasi kekuasaan di Jawa, dinasti 
itu perlu memperkuat kedudukannya yang 
baru direbut. Pengembangan tataran ngoko-
krama adalah salah satu jalan untuk 
memperkokoh kedudukan dinasti Mataram 
sebagai dinasti di Jawa. Jadi, tataran ngoko-
krama memang sengaja dikembangkan 
sehingga menjadi rumit, sebagai alat politik, 
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justru karena dinasti Mataram menyadari 
dirinya berasal dari kalangan petani. Untuk 
menopang kedudukan sosial yang baru, jarak 
sosial antara dinasti Mataram dengan 
kelompok sosial yang lain perlu diciptakan. 
Salah satu alat untuk terciptanya jarak sosial 
itu ialah pengembangan tataran ngoko-krama; 
tataran krama merupakan tataran atas, tataran 
ngoko merupakan tataran bawah.  
Tataran ngoko-krama muncul pada 
zaman Mataram. Pada zaman pra-Mataram 
belum ada krama. Hal ini dibuktikan oleh 
Moedjanto (1987: 46—49) bahwa bahasa Jawa 
Kuna dan bahasa Jawa Tengahan belum 
mengenal tingkatan ngoko dan kormo. Pada 
abad XIV, XV, dan XVI tataran ngoko-krama 
belum terbentuk. Barulah sesudah tahun 1600, 
bersamaan kerajaan Mataram, tataran ngoko-
kormo terbentuk dan digunakan dalam 
percakapan.  
Berikut ini ditunjukkan kutipan dari 
prasasti Sultan Agung yang menurut Brandes 
(1889: 339—362) dikeluarkan pada tahun 1632 
(dalam Moedjanto, 1987: 53).  
“Penget. Kang surat piyagem saking isun 
sultan Mataram, kagadhuh dening si 
Wanda, wadana Surakarta ka(ng) satja 
marang isun, lahiring surat piyagem: si 
Wanda sun pradikaken sarta wewe(ng)kone. 
Mandala Tjipinaha-Bodjongeren, iku kang 
kawerat, dening si Wanda iku adja ana kang 
nganisiku, disakerepe, angulon watas 
Banten ngalor ing Tjarebon, pitung 
pa(n)djenengan adja temu marangisun. Ana 
dene tingkahe si Wa(n)da milu 
nganglakoning gaweng lurug maring Ukur 
(anglakoni gawe anglurug maring Ukur) 
iku pun sedhahi Prajangan kalih welas sarta 
sun djenengaken mantri. Ana dene patut si 
Wanda iku kakange Wirawangsa kang 
djeneng ta (u) menggung Wiradada nata 
Prajangan, wadana kalih welas. Titi ing 
surat piyagem, kala nurat dina Senen 
tanggal ping sanga sasi Mukaram tahun 
Djimakir.‖ 
Pada kutipan tersebut baru terdapat beberapa 
kata krama, misalnya piyagem, pradikaken, 
pa(n)djenengan, kalih welas. 
Berikut ini dikutipkan dari prasasti 
yang menurut Brandes berasal dari sekitar 
tahun 1680, yaitu pada zaman Amangkurat II 
(dalam Moedjanto, 1987: 54).  
 “Penget! Ingkang serat piagem kangjeng 
kyahi i ngabehi-(ingabehi) Raksapraja ing 
Dayehluhur, kagaduha dening paman 
Wargajaya; milane manira gaduhi surat 
sakehane wong Dayehluhur kang wenten 
Prayangan, paman Wargajaya kang manira 
piyadeg dadiya babone wong Dayehluhur 
kang wenten kilen, nanging suka manira 
wentena kang ageng drapratowin. Titi. Kala 
nulis dina Sabtu tanggal ping nem sasi 
Rabiyulakir tahun Wawu.” 
Dalam kutipan tersebut juga baru 
terdapat beberapa kata krama, misalnya serat, 
piagem, kangjeng, milane, wenten, kilen, dan 
ageng. 
Berikut ini dikemukakan percakapan 
antara Ki Ageng Sela dengan Raden Jaka 
Tingkir. Percakapan sudah menggunakan 
tuturan ngoko-krama. Ki Ageng Sela 
menggunakan tuturan ngoko, sedangkan 
Raden Jaka Tingkir menggunakan tuturan 
krama. Percakapan berikut dikutip dari Babad 
Tanah Djawi (dalam J.H. Menisma 1941: 67) 
yang dikutip juga oleh Moedjanto (1987: 63).  
 
Selasa : ―Tole, saelingmu kowe bijen wis ngimpi apa?‖ 
Tingkir : ―Kala koela tirakat dateng ing redi Tela-Maja roemijin, wonten ing 
rikoe koela ing daloe tilem sarta soepena katiban remboelan. Sanalika 
oegi redi ing Tela-mja moengel goemledoeg. Koela ladjeng tangi. 
Poenika kados poendi ing wahannipoen?‖ 
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Pada dialong tersebut diketahui bahwa Ki 
Ageng Sela menggunakan tuturan ngoko dan 
Jaka Tingkir memakai tuturan krama. 
Moedjanto (1987: 67) mengemukakan 
kemungkinan hubungan kedua tokoh 
tersebut adalah (i) Jaka Tingkir lebih muda 
dari segi hubungan kekerabatan, (ii) Jaka 
Tingkir lebih muda usianya, (iii) Jaka Tingkir 
lebih rendah tingkat kebangsawanannya, (iv) 
Status Jaka Tingkir dalam pemerintahan lebih 
rendah, dan (v) prestise Sela sangat tinggi.  
Dari kutipan percakapan antara Ki 
Ageng Sela dan Jaka Tingkir tersebut, tampak 
bahwa pada abad XVII tuturan ngoko-krama 
sudah berkembang. Tuturan ngoko-krama sejak 
awal perkembangannya sudah terkait dengan 
hubungan kekuasaan antara penutur dan 
mitra tutur. Penutur yang memiliki kekuasaan 
yang lebih tinggi cenderung menggunakan 
tuturan ngoko kepada mitra tutur yang status 
sosialnya lebih rendah, sedangkan penutur 
yang status sosialnya lebih rendah 
menggunakan tuturan krama kepada mitra 
tutur yang kekuasaannya lebih tinggi.  
 
4.4. Tingkat Tutur Ngoko-Krama 
sebagai Representasi Hubungan 
Kekuasaan  
 
Pada masa sekarang, tingkat tutur 
bahasa Jawa itu berkembang ke arah seperti 
awal mula timbulnya, yaitu ngoko dan krama. 
Sampai sekarang ngoko dan krama masih 
mempertahankan fungsinya, yaitu (i) sebagai 
norma pergaulan masyarakat, (ii) sebagai tata 
unggah-ungguh, (iii) untuk menyatakan rasa 
hormat dan keakraban, (iv) dan sebagai 
pengatur jarak sosial (social distance), 
sebagaimana dijelaskan telah dijelaskan oleh 
Moedjanto (1987: 42).  
Di antara keempat fungsi tersebut, 
fungsi keempatlah, yaitu sebagai pengatur 
jarak sosial, yang berkaitan dengan tingkat 
tutur sebagai representasi kekuasaan. Tingkat 
tutur sebagai represenstasi kekuasaan 
terwujud dalam tindak tutur. Dalam hal ini 
tindak tutur merupakan tindakan individual 
dan tindakan sosial. Sebagai tindakan 
individual, tindak tutur merupakan 
pengungkapan maksud ke dalam bahasa. 
Sebagai tindakan sosial, tindak tutur 
merupakan tindakan komunikatif, yaitu 
perbuatan penutur menjalin komunikasi 
dengan mitra tutur. Selain itu, tindak tutur 
juga merupakan perbuatan mitra bicara 
memosisikan diri dalam hubungan sosial 
dengan mitra tutur, apakah setara, lebih 
tinggi, atau lebih rendah. Pemosisian diri 
penutur, apakah setara, lebih tinggi, dan lebih 
rendah. Pemosisian diri  penutur tersebut 
akan mewujudkan jenis-jenis komunikasi, 
yaitu (i) ―komunikasi mendatar‖, (ii) 
―komunikasi menurun‖, dan (iii) ―komunikasi 
mendaki‖ (Aslinda, 2007: 37—65) atau 
komunikasi menaik. Komunikasi mendatar 
terjadi bila penutur memosisikan diri dalam 
status sosial yang setara dengan mitra tutur. 
Komunikasi menurun terjadi jika penutur 
memosisikan diri dalam status sosial yang 
lebih tinggi daripada mitra tutur. Komunikasi 
mendaki terjadi apabila penutur memosisikan 
diri dalam status sosial yang lebih rendah 
daripada mitra tutur.  
Terkait dengan relasi kekuasaan, 
komunikasi mendatar mencerminkan relasi 
dominatif yang relatif lebih rendah daripada 
komunikasi menurun dan mendaki. 
Komunikasi menurun dan mendaki 
menceminkan relasi dominatif yang tinggi 
antara penutur dengan mitra tutur, yaitu 
dalam komunikasi menurun, penutur 
mendominasi mitra tutur dan dalam 
komunikasi menaik, penutur didominasi oleh 
mitra tutur.   
Dalam komunikasi mendatar, baik 
penutur maupun mitra tutur bisa sama-sama 
menggunakan ngoko atau  sama-sama 
memakai krama. Faktor yang memengaruhi 
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penutur dan mitra tutur yang sama-sama 
memakai tuturan ngoko atau tuturan krama 
adalah keakraban. Penutur dan mitra tutur 
yang memiliki hubungan yang akrab, sudah 
saling kenal cukup lama, dan hubungannya 
setara, misalnya tetangga, teman sekelas, 
teman ronda, dan sebagainya cenderung 
menggunakan tuturan ngoko dalam 
berkomunikasi.  
 
(1) Teman A : Sesuk aku diampiri ya nek mangkat sekolah.Kowe tak tunggu 
neng arep ngomahku. 
   ‗Besok saya diampiri ya jika berangkat ke sekolah. Kamu 
saya tunggu di depan rumahku.‘ 
 Teman B : Ya, sesuk aku mampir neng omahmu jam pitu. 
   ‗Ya, besuk saya singgah di rumahmu jam tujuh.‘ 
    
(2) Penumpang A : Ibu badhe tindak pundi? 
   ‗Ibu akan pergi ke mana?‘ 
 Penumpang B : Kulo badhe dateng Surabaya, Bu. 
   ‗Saya akan pergi ke Surabaya, Bu.‘ 
 
Pada contoh (1) teman A dan B merupakan 
teman sekelas sehingga dalam berkomunikasi 
sama-sama menggunakan tuturan ngoko. Pada 
contoh (2) penumpang A dan penumpang B 
belum saling mengenal duduk berdekatan 
ketika sama-sama sebagai penumpang kereta 
api Yogyakarta-Surabaya. Oleh karena belum 
saling mengenal, dalam berkomunikasi 
penumpang A dan penumpang B sama-sama 
menggunakan tuturan krama. 
Baik tuturan ngoko maupun krama 
digunakan dalam komunikasi mendatar. 
Perbedaannya, selain dipakai dalam 
komunikasi mendatar, tuturan ngoko juga 
digunakan untuk komunikasi menurun, 
sedangkan tuturan krama juga dipakai dalam 
komunikasi mendaki.  Dalam komunikasi 
menurun, penutur yang yang status sosialnya 
lebih tinggi menggunakan tuturan ngoko 
kepada mitra tutur yang status sosialnya lebih 
rendah. Dalam komunikasi mendaki, penutur 
yang status sosialnya lebih rendah memakai 
tuturan krama kepada mitra tutur yang status 
sosialnya lebih tinggi. Penggunaan tuturan 
ngoko-krama dalam komunikasi mendaki dan 
menurun merepresentasikan hubungan 
kekuasaan (i) orang yang berusia tua-muda, 
(ii) orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan tua-muda, (iii) pemerintah-
rakyat, (iv) atasan-bawahan, (v) majikan-
buruh, (vi) suami-istri.  
 
4.4.1.Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
Usia Tua-Muda 
 
Hubungan tua-muda ditentukan oleh 
tiga faktor, yaitu (i) usia, (ii) hubungan 
kekerabatan, dan (iii) senioritas. Terkait 
dengan faktor usia,  tua berkenaan umur yang 
lebih banyak, sedangkan muda berkaitan 
dengan umur yang lebih sedikit.  Dalam 
masyarakat Jawa, orang yang lebih tua 
memiliki dominasi lebih kuat daripada yang 
lebih orang yang lebih muda. Orang yang 
sudah tua disebut pini sepuh atau kasepuhan 
‗tetua‘ dipandang memiliki kekuasaan yang 
lebih dibandingkan dengan orang yang masih 
muda. Para pini sepuh atau kasepuhan, apalagi 
pini sepuh yang hidupnya dapat diteladani, 
sangat dihormati oleh orang muda. Pini sepuh 
adalah orang yang lebih lama hidup dan 
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karena itu memiliki lebih banyak pengalaman 
hidup dan dianggap lebih bijaksana. Para pini 
sepuh atau kasepuhan memiliki hak menasihati 
orang muda. Apabila terjadi sebaliknya, yaitu 
orang muda menasihati pini sepuh atau 
kasepuhan, maka akan dikatakan sebagai orang 
yang ntranyak dan akibatnya orang muda itu 
bisa kuwalat.  
Dalam komunikasi publik, pini sepuh 
memperoleh penghormatan yang lebih 
sehingga disapa pertama kali oleh penutur 
dengan tuturan para pini sepuh ingkang dahat 
kinormatan ‗para tetua yang pantas 
memperoleh penghormatan‘. Dalam 
komunikasi antarpribadi, penutur yang lebih 
tua menggunakan ngoko kepada mitra tutur 
yang lebih muda, sedangkan penutur yang 
lebih muda memakai krama kepada mitra 
tutur yang lebih tua. Berikut ini dipaparkan 
contohnya.
  
(3) Seorang bapak : Esuk-esuk ngene kowe arep menyang ngendi? 
   ‗Pagi-pagi bergini kamu akan pergi ke mana?‘ 
 Seorang pemuda : Kula badhe dateng peken, Pak.   
   ‗Saya akan pergi ke pasar, Pak.‘ 
    
(4) Seorang ibu : Sri, apa aku bisa njaluk tulung kowe. 
   ‗Mbak, apa saya bisa minta tolong kamu.‘ 
 Seorang gadis : Kulo saged caos pitulungan punapa, Bu? 
   ‗Saya bisa memberikan pertolongan apa Bu?‘ 
             
Pada contoh (3) penutur, yaitu seorang bapak 
yang usianya lebih tua menggunakan tuturan 
ngoko daripada mitra tutur, yaitu seorang 
pemuda yang usianya lebih muda, sedangkan 
seorang pemuda menggunakan tuturan krama 
kepada seorang bapak. Pada contoh (4) 
penutur, yaitu seorang ibu yang usianya lebih 
tua, memakai tuturan ngoko kepada mitra 
tutur yang usianya lebih muda, yaitu seorang 
gadis, sedangkan seorang gadis 
menggunakan tuturan kormo kepada seorang 
ibu.  
 
4.4.2. Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
         Kekerabatan Tua-Muda 
 
Tua-muda juga berkaitan dengan 
hubungan kekerabatan. Dalam masyarakat 
Jawa,  tua-muda menjadi pembeda hubungan 
kekerabatan, misalnya orangtua-anak, adik-
kakak, nenek-cucu, paklik-keponakan, bulik-
keponakan, pakde-keponakan, bude-
keponakan, dan sebagainya. Dalam hubungan 
kekerabatan di masyarakat Jawa dikenal 
adanya kaprenah tua ‗berkedudukan lebih tua‘ 
dan kaprenah enom ‗berkedudukan lebih 
muda‘. Orang yang lebih muda berkewajiban 
menghormati orang yang lebih tua. Dalam 
komunikasi verbal, saudara tua biasa 
menggunakan tuturan ngoko kepada orang 
yang lebih muda, sedangkan orang yang lebih 
muda memakai tuturan krama kepada orang 






(5) Nenek : Wis mbengi kowe durung turu. 
   ‗Sudah malam kamu belum tidur‘ 
 Cucu : Dereng Mbah. Kula dereng ngantuk. 
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   ‗Belum Nek. Saya belum mengantuk‘ 
    
(6) Ayah : Le, endang mangkat sekolah. Iki wis awan mudhak telat. 
   ‗Nak, segera berangkat ke sekolah. Ini sudah siang supaya 
tidak terlambat‘ 
 Anak : Nggih Pak. Kulo enggal badhe mangkat sekolah. 
   ‗Ya Pak. Saya segera akan berangkat ke sekolah‘ 
    
(7) Paman : Sarno, tulung aku terno nang kantor pos. 
   ‗Sarno, tolong saya diantarkan ke kantor pos‘. 
 Keponakan : Nggih Pakdhe, sekedhap malih Pakdhe kulo dherekaken. 
   ‗Ya Pakde, sebentar lagi Pakde saya antar‘ 
    
Tindak tutur (5) dilakukan oleh seorang 
nenek kepada cucunya dan sebaliknya. Oleh 
sebab nenek memiliki hubungan kekerabatan 
yang lebih tua, sang nenek menggunakan 
tuturan ngoko kepada cucunya, sedangkan 
cucunya bertutur krama kepada nenek. Pada 
contoh (6) terdapat tindak tutur yang 
dilakukan oleh ayah kepada anaknya dan 
sebaliknya. Ayah memakai tuturan ngoko 
dalam berkomunikasi dengan anaknya, 
sedangkan anaknya bertuturan krama kepada 
ayahnya. Dalam data (7), paman 
menggunakan tuturan ngoko kepada 
keponakannya, sedangkan keponakan 
menggunakan tuturan krama. 
 
4.4.3. Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
Pemerintah-Rakyat 
 
Pemerintah yang dimaksud pada zaman 
kerajaan adalah raja, keluarga raja, dan 
pejabat kerajaan. Raja, keluarga raja, dan 
pejabat kerajaan biasanya menggunakan 
tuturan ngoko apabila berkomunikasi dengan 
rakyat. Rakyat memakai tuturan krama bila 
berkomunikasi dengan raja, keluarga raja, 
atau pejabat kerajaan.  
Pada zaman sekarang, yang disebut 
pemerintah adalah pejabat dan pegawai di 
kantor pemerintahan, misalnya dukuh, lurah 
atau kepala desa, camat, bupati, dan 
sebagainya. Di masyarakat Jawa, masih sering 
terjadi komunikasi antara pejabat pemerintah 
dan rakyat berlangsung dalam bahasa Jawa. 
Bila demikian, masih sering terjadi pejabat 
pemerintah menggunakan tuturan ngoko 
kepada rakyat, sedangkan rakyat memakai 
tuturan krama kepada pejabat pemerintah. 
Pada masa sekarang pejabat pemerintah yang 
lebih dekat dan lebih sering berkomunikasi 
dengan rakyat adalah pejabat dan perangkat 
desa, termasuk dukuh. Berikut ini 
dikemukakan contohnya.  
 
(8) Pak Dukuh A : Pak, sesuk kanca-kanca diajak kerja bakti ndandani dalam sing 
rusak merga kejugrugan lemah kae. 
   ‗Pak, besok teman-teman diajak bekerja bakti memperbaiki 
jalan yang rusak karena kelongsoran tanah di sana itu‘ 
 Warga 
Pedukuhan A 
: Nggih Pak Dukuh, sedaya warga badhe kulo caosi priksa supados 
benjang sami nderek kerja bakti 
   ‗Baik Pak Dukuh, semua warga akan saya minta supaya 
besuk ikut bekerja bakti‘ 
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(9) Kepala Desa A : Esuk-esuk kowe mara mrene, arep butuh apa? 
   ‗Pagi-pagi kamu datang ke sini akan perlu apa?‘ 
 Warga Desa A : Nyuwun pangapunten Pak Lurah, taksik enjang kulo sowan 
Bapak badhe nyuwun tapak asta. 
   ‗Mohon maaf Pak Lurah, masih pagi begini saya datang 
kepada Bapak untuk minta tanda tangan‘ 
 
Pada contoh (8) Pak Dukuh A memakai 
tuturan ngoko dalam berkomunikasi dengan 
warga Pedukuhan A, sedangkan warga 
Pedukuhan A menggunakan tuturan krama 
dalam berbicara dengan Pak Dukuh A. Dalam 
contoh (9) Kepala Desa A yang disapa Pak 
Lurah berbicara dengan tuturan ngoko kepada 
warga desa A, sedangkan warga Desa A 
memakai tuturan krama pada saat 
berkomunikasi dengan Kepala Desa A. 
 
4.4.4. Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
Majikan-Buruh 
 
Majikan adalah pemilik usaha, 
sedangkan buruh adalah pegawainya. Di 
masyarakat desa Jawa, majikan bisa pemilik 
tanah, sedangkan buruh adalah penggarap 
tanah majikan. Majikan juga bisa pemilik 
usaha, misalnya usaha penggilingan gabah, 
usaha pembuatan tahu, dan usaha dagang 
lain. Buruh adalah pegawai dari pemilik 
usaha. Dalam keluarga yang memiliki 
pembantu rumah tangga atau pramuwisma, 
keluarga itu juga merupakan majikan, 
sedangkan pramuwisma adalah buruh.  Tentu 
saja majikan lebih berkuasa daripada buruh. 
Oleh karena itu, dalam berkomunikasi dalam 
bahasa Jawa, majikan lazim berbahasa ngoko 
kepada buruhnya, sedangkan buruh 
menggunakan bahasa krama kepada 
majikannya. Berikut ini contoh dialog majikan 
buruh. 
 
(10) Majikan : Siti, mengko latare disapu sing resik ben ora ketok njembrung. 
   ‗Siti, nanti halamannya disapu yang bersih supaya tidak 
kelihatan kotor‘ 
 Pramuwisma : Nggih Bu, sekedhap malih, lataripun badhe kulo sapu. 
   ‗Ya Bu, sebentar lagi, halamannya akan saya sapu.‘ 
    
(11) Pemilik tanah : Pak Suto, Sawahku sing kidul ndesa kae paculana pumpung isih 
tiba udan! 
   ‗Pak Suto, Sawahku yang sebelah selatan desa itu dicangkul 
senyampang masih musim hujan.‘ 
 Buruh tani : Inggih Pak, benjang sabin kagunganipun badhe kulo garap lan 
badhe kulo tanemi pantun. 
   ‗Ya Pak, besuk sawah kepunyaan Bapak akan saya olah dan 
akan saya tanami padi.‘ 
    
Pada contoh (10) tampak bahwa majikan 
menggunakan tuturan ngoko kepada 
pramuwisma, sedangkan pramuwisma 
memakai tuturan krama kepada majikannya. 
Demikian pula, pada contoh (11) pemiliki 
tanah berbahasa ngoko kepada buruh tani, 
sedangkan buruh tani berbahasa krama 
kepada pemilik tanah sebagai majikannya.  
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4.4.5. Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
Atasan-Bawahan 
 
Istilah atasan bisa menunjuk pemimpin, 
kepala, ketua dalam instansi pemerintah, 
instansi swasta, atau organisasi. Istilah 
bawahan bersangkutan dengan anak buah 
atau anggota. Contohnya adalah kepala 
sekolah merupakan atasan dari para guru; 
kepala desa memiliki bawahan pamong desa 
dan dukuh; bupati memiliki bawahan wakil 
bupati dan sekretaris daerah, kepala dinas; 
ketua organisasi memiliki bawahan wakil 
ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota. 
Tidak jarang bahasa Jawa masih digunakan 
untuk berkomunikasi di instansi atau 
organisasi. Dalam komunikasi tersebut, atasan 
cenderung menggunakan tuturan ngoko 
kepada bawahannya, sedangkan bawahan 
berbahasa krama kepada atasannya. Berikut 
ini diberikan contoh komnukasi verbal antara 
atasan dan bawahan. 
 
(12) Kepada Sekolah : Pak, murid-murid sing melu lomba cerdas cermat tulung                                              
dibimbing ya. 
   ‗Pak, murid-murid yang akan ikut lomba cerdas cermat 
tolong dibimbing ya.‘  
 Guru : Nggih Bu, pendhak dinten Setu badhe kulo adani latihan cerdas 
cermat! 
   ‗Baik Bu, setiap hari Sabtu akan diadakan pelatihan cerdas 
cermat.‘ 
    
(13) Kepala Desa : Sesuk Pak carik makili aku rapat neng kecamatan ya. 
   ‗Besok Pak Carik mewakili saya rapat di kecamatan ya.‘ 
 Pak Carik : Nggih Pak Lurah, benjang kulo mboten wonten padamelan. 
   ‗Ya Pak Lurah, besok saya tidak ada pekerjaan.‘ 
 
Contoh (12) merupakan dialog kepala sekolah 
sebagai atasan dengan guru sebagai bawahan. 
Pada contoh (12) kepala sekolah memakai 
tuturan ngoko kepada guru, sedangkan guru 
menggunakan bahasa kormo kepada kepala 
sekolah. Contoh (13) adalah dialog kepala 
desa dengan pak carik. Dalam dialog tersebut 
kepala desa berbahasa ngoko kepada pak 
carik, sedangkan pak carik memakai tuturan 
kormo kepada kepala desa.  
 
4.4.6. Tuturan Ngoko-Krama sebagai 
Representasi Hubungan Kekuasaan 
Suami-Istri 
 
Pada masa yang lalu, di masyarakat 
Jawa suami lebih dominan daripada istri. Istri 
itu kanca wingking ‗teman yang ada di 
belakang suami‘. Seiring dengan adanya 
gerakan kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan, sekarang hubungan suami-istri 
sudah cenderung setara. Meskipun demikian, 
sekarang masih ada juga anggota masyarakat 
yang memandang suami. Masih ada dalam 
masyarakat Jawa, dalam komunikasi suami 
menggunakan tuturan ngoko, sedangkan istri 
memakai bahasa kormo. Berikut ini 
dikemukakan contoh penggunaan tuturan 
ngoko-krama untuk merepresentasikan 
hubungan kekuasaan suami-istri. 
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(14) Suami : Bu, tulung omahe diresiki merga suk malem Minggu Legi omahe 
awake dhewe kenggonan kumpulan bapak-bapak RT. 
   ‗Bu, tolong rumahnya dibersihkan sebab malam Minggu 
Legi rumah kita ketempatan pertemuan bapak-bapak RT.‘ 
 Istri : Inggih Mas, griya badhe kulo resiki saderenge kangge kempalan. 
   ‗Ya Mas, rumah akan saya bersihkan sebelum dipakai untuk 
pertemuan.‘ 
 
Data (14) menunjukkan bahwa suami 
menggunakan tuturan ngoko kepada istrinya, 
sedangkan istri memakai tuturan kormo 




Tingkat tutur yang pokok dalam bahasa 
Jawa adalah ngoko dan kormo. Tingkat tutur 
ngoko dan krama dalam bahasa Jawa 
dibedakan dari kosakatanya. Dalam bahasa 
Jawa terdapat kosakata ngoko dan kosakata 
kormo. Dalam penggunaannya, kosakata 
ngoko dan krama itu menimbulkan berbagai 
variasi tingkat tutur. Tingkat tutur bahasa 
Jawa menjadi bahasa ngoko, bahasa madya, dan 
bahasa krama. Kemudian bahasa ngoko dibagi 
lagi menjadi ngoko lugu, ngoko antya-basa, dan 
ngoko basa-antya. Bahasa ngoko ditandai 
dengan penggunaan kosakata ngoko dan 
imbuhan di-, -(n)e, dan –(k)ake. Kemudian 
ngoko lugu merupakan bahasa ngoko yang 
terdiri atas semua kosakata ngoko dan 
imbuhan ngoko. Ngoko antya-basa ditandai 
dengan penggunaan kosa kota ngoko yang 
dicampuri krama dan penggunaan imbuhan 
ngoko. Ngoko basa-antya terdiri atas kosakata 
ngoko dan krama serta imbuhan ngoko.  
Bahasa krama memiliki variasi wredha 
krama, kramantara, dan mudha krama. Bahasa 
krama ditandai dengan kosakata krama dan 
imbuhan krama, yaitu dipun-, -(n)ipun, dan –
(k)aken. Wreda krama lazim digunakan untuk 
berkomunikasi antara orang muda (wreda) 
kepada orang muda. Dalam wreda krama 
digunakan kosakata krama dan imbuhan 
ngoko. Kramantara digunakan dalam 
komunikasi antara penutur dan mitra tutur 
yang status sosialnya sama (jabatan, pangkat, 
pendidikan, usia). Kramantara ditandai 
dengan penggunaan kosakata dan imbuhan 
krama. Mudha krama biasanya digunakan 
untuk berkomunikasi antara orang muda 
(mudha) dengan orang tua. Mudha krama 
ditandai dengan penggunaan kosakata krama 
(inggil) dan imbuhan krama.  
Bahasa madya merupakan variasi 
tingkat tutur yang berada di antara ngoko dan 
krama. Bahasa madya memiliki variasi madya 
krama, madyantara, dan madya ngoko. Madya 
ngoko ditandai dengan pemakaian kosakata 
krama dan kosakata ngoko serta imbuhan 
ngoko. Madyantara merupakan variasi tingkat 
tutur bahasa Jawa yang ditandai dengan 
pemakaian kosakata krama dan imbuhan 
ngoko. Madya krama adalah variasi tingkat 
tutur bahasa Jawa yang ditandai penggunaan 
kosakata krama (inggil) dan imbuhan ngoko.  
Dari uraian tersebut, dapat disebutkan 
ada sembilan variasi tingkat tutur dalam 
bahasa Jawa, yaitu ngoko lugu, antya-basa, basa-
antya, wredha krama, kramantara, mudha krama 
madya krama, madyantara, dan madya ngoko. 
Selain itu, ada pula peneliti bahasa Jawa yang 
menyebutkan ada tiga belas variasi tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa, yaitu ngoko lugu, 
ngoko antya-basa, ngoko basa-antya, madya ngoko, 
madyantara, madya krama, mudha krama, 
kramantara, wredha krama, krama desa, krama 
inggil, basa kedhaton, dan basa kasar. 
Dilihat dari sejarah pekerkemangannya, 
pada awalnya tingkat tutur dalam bahasa 
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Jawa digunakan untuk merepresentasikan 
kekuasaan politik. Tingkat tutur ngoko dan 
krama mulai berkembang pada zaman 
Kerajaan Mataram, yaitu pada tahun 1600-an, 
pada pemerintahan Sultan Agung. Sebelum 
kerajaan Mataram, tidak dikenal adanya 
tingkat tutur ngoko dan krama. Pada mulanya 
tingkat ngoko dan krama digunakan untuk 
merepresentasikan hubungan kekuasaan 
politik. Pengembangan tingkat tutur ngoko 
dan krama digunakan untuk memperkokoh 
kedudukan dinasti Mataram sebagai dinasti 
penguasa di Jawa. Tingkat tutur ngoko dan 
krama dipakai untuk menciptakan jarak sosial 
antara kelompok penguasa (raja) dengan 
kelompok sosial yang lebih rendah (rakyat). 
Tuturan ngoko digunakan oleh kelompok 
penguasa untuk memerintah rakyat, 
sedangkan tuturan krama digunakan oleh 
rakyat untuk menghormati kelompok 
penguasa. 
Pada perkembangan selanjutnya sampai 
sekarang, tingkat tutur ngoko dan krama 
digunakan untuk merepresentasikan 
hubungan kekuasaan pesonal. Tuturan ngoko 
dipakai dalam berkomunikasi menurun, yaitu 
komunikasi antara penutur yang sosialnya 
tinggi kepada mitra tutur yang status 
sosialnya lebih rendah. Tingkat tutur krama 
digunakan dalam berkomunikasi menaik atau 
mendaki, yaitu komunukasi antara penutur 
yang satatus sosialnya rendah kepada mitra 
tutur yang status sosialnya tinggi, yaitu untuk 
menghormati mitra tutur yang status 
sosialnya lebih tinggi. Penggunaan tuturan 
kormo dalam komunikasi menurun dan 
mendaki merepresentasikan hubungan 
kekuasaan (1) orang yang berusia tua-muda, 
(2) orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan tua-muda, (3) pemerintah-rakyat, 
(4) atasan-bawahan, (5) majikan-buruh, (6) 
suami-istri.  
Akibat perkembangan demokrasi, 
terjadilah proses defeodalisasi. Defeodalisasi 
ini lambat laun menyebabkan penggunaan 
ngoko-krama menjadi lebih menonjol sebagai 
sarana sopan santun daripada sarana untuk 
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